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Abstrak− Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kompetensi siswa sejak dini. Namun, 

banyak sekolah menghadapi tantangan dalam mengelola data perkembangan siswa, khususnya dalam aspek karakter yang 

bersifat subjektif dan sulit diukur secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendataan siswa 

berbasis kecerdasan buatan (AI) yang terintegrasi dengan pemrosesan bahasa alami (NLP) guna membantu guru menganalisis 

karakter siswa dan memantau perkembangannya secara berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan empat tahapan: analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi aplikasi web, dan 

evaluasi sistem. Sistem ini menggabungkan pendekatan NLP, TF-IDF, dan BERT untuk ekstraksi fitur, klasifikasi karakter 

menggunakan decision tree dan ensemble learning, serta integrasi API ChatGPT untuk menghasilkan ringkasan karakter dan 

rekomendasi pembelajaran berdasarkan teks observasi guru. Aplikasi dikembangkan dalam bentuk platform web interaktif 

dengan domain aidata.itananda.sch.id dan diuji coba pada 48 siswa di SD IT Ananda Empat Lawang. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sistem memiliki akurasi klasifikasi sebesar 88%, serta memberikan visualisasi data seperti distribusi 

karakter dan confusion matrix. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi guru dalam memahami karakter siswa dan 

mendukung penyusunan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis data. Penelitian ini turut mendukung 

transformasi digital di pendidikan dasar melalui integrasi AI dalam sistem informasi sekolah. 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan; Karakter Siswa; NLP; TF-IDF; ChatGPT 

Abstract− Primary education plays a strategic role in shaping students’ character and competencies from an early age. 

However, many schools face challenges in managing student development data, particularly in aspects related to character, 

which are often subjective and difficult to quantify systematically. This study aims to develop an artificial intelligence (AI)-

based student data system integrated with natural language processing (NLP) to support teachers in analyzing student 

character and monitoring individual growth. The research employed a Research and Development (R&D) approach 

consisting of four stages: needs analysis, system design, web application implementation, and system evaluation. The system 

integrates NLP, TF-IDF, and BERT for feature extraction, character classification using decision tree and ensemble learning, 

and ChatGPT API to generate character summaries and learning recommendations based on teachers’ observational texts. 

The application was developed as a web-based platform under the domain aidata.itananda.sch.id and was tested on 48 

students at SD IT Ananda Empat Lawang. Evaluation results showed that the system achieved 88% classification accuracy 

and provided data visualizations such as character distribution graphs and a confusion matrix. This system is expected to 

improve teachers’ efficiency in understanding student character and designing more adaptive and data-driven learning 

strategies. The study supports digital transformation in primary education through the integration of AI into school 

information systems. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan dasar berperan sebagai fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang unggul. 

Dalam fase ini, siswa tidak hanya diarahkan untuk menguasai aspek kognitif, tetapi juga perlu dibina dari sisi 

afektif dan psikomotoriknya. Karakter siswa yang baik menjadi bekal penting dalam menghadapi tantangan 

zaman yang terus berkembang [1], [2]. Namun, dalam implementasinya, pembinaan karakter sering kali tidak 

dilakukan secara sistematis, karena keterbatasan alat ukur, beban kerja guru, serta kurangnya pemanfaatan 

teknologi di sekolah dasar. Perubahan paradigma pendidikan di era digital mendorong integrasi teknologi dalam 

setiap aspek pembelajaran. Salah satu inovasi teknologi yang saat ini berkembang pesat adalah kecerdasan 

buatan atau artificial intelligence (AI). Pemanfaatan AI telah merambah berbagai sektor, termasuk pendidikan, 

karena mampu membantu proses analisis data dalam jumlah besar secara cepat dan akurat [3]. Teknologi ini 

memungkinkan pengolahan data siswa yang sebelumnya bersifat kualitatif – seperti catatan observasi guru – 

menjadi bentuk yang terstruktur dan dapat diinterpretasikan secara objektif. 

 



 

181 https://doi.org/10.33998/processor.2025.20.2.2538 

Submitted: 02 September 2025; Reviewed: 11 September 2025; Accepted: 07 Oktober 2025; Published: 31 Oktober 2025 

Studi yang dilakukan Purnama et al [4] menunjukkan bahwa penerapan AI dalam pendidikan dasar dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama dalam hal adaptasi materi sesuai kebutuhan siswa. Sementara 

itu, Rumaisa et al. [5] menegaskan bahwa Natural Language Processing (NLP) sebagai salah satu cabang AI 

memiliki kemampuan untuk mengekstraksi makna dari teks, sehingga cocok digunakan untuk memahami catatan 

perilaku siswa yang ditulis guru dalam bentuk deskriptif. Meskipun potensi AI sangat besar, penerapannya di 

sekolah dasar masih menghadapi tantangan signifikan. Sebagian besar guru belum familiar dengan teknologi ini, 

dan infrastruktur pendukung sering kali belum tersedia. Akibatnya, proses pemantauan perkembangan siswa 

masih bersifat manual, kurang terdokumentasi, dan tidak berkelanjutan. Hal ini menyebabkan strategi 

pembelajaran yang diterapkan sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan spesifik siswa. Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi dalam Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) telah menetapkan bahwa salah 

satu prioritas nasional adalah pengembangan sistem pendidikan berbasis teknologi informasi, termasuk AI, 

dalam rangka meningkatkan daya saing dan karakter bangsa [6]. Penelitian yang selaras dengan arah kebijakan 

ini perlu dikembangkan, terlebih dengan fokus pada implementasi nyata di sekolah dasar berbasis karakter, 

seperti SD IT Ananda Empat Lawang. Dalam konteks tersebut, penelitian ini memfokuskan pada pengembangan 

sistem pendataan siswa berbasis AI yang dapat menganalisis karakter dan membantu monitoring perkembangan 

siswa. Sistem ini dirancang dengan mengintegrasikan teknologi NLP dan API ChatGPT, serta memanfaatkan 

algoritma klasifikasi untuk mengidentifikasi kecenderungan karakter siswa secara otomatis dari input guru. Hal 

ini sejalan dengan pendekatan yang sebelumnya dikaji oleh Nurfatih dan Zikry [7], yang menggunakan AI untuk 

mengoptimalkan perencanaan pembelajaran personal di sekolah dasar. Meskipun penelitian-penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan keberhasilan penerapan AI dalam pembelajaran, belum banyak yang 

mengembangkan sistem terintegrasi untuk pendataan siswa yang fokus pada karakter. Kebaruan dari penelitian 

ini terletak pada integrasi NLP, model LLM seperti ChatGPT, serta algoritma klasifikasi yang diterapkan dalam 

sistem web interaktif dan digunakan langsung oleh guru. 

Masalah utama dari penelitian ini adalah belum tersedianya sistem yang mampu mengolah data 

observasi guru menjadi klasifikasi karakter siswa secara otomatis, yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran yang adaptif. Ketiadaan sistem seperti ini menyebabkan pengambilan keputusan pedagogis tidak 

berbasis data dan berpotensi mengabaikan kebutuhan individual siswa. Terdapat dua kontribuasi dari penelitian 

ini. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem pendataan siswa berbasis AI yang 

mampu terintegrasi dengan teknologi pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing/NLP) dan 

Application Programming Interface (API) dari ChatGPT. Sistem ini dirancang agar dapat mengolah narasi 

observasi guru menjadi informasi karakter yang terklasifikasi secara otomatis. Kedua, sistem ini diharapkan 

mampu memberikan hasil analisis yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga mampu menghasilkan label 

karakter siswa sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogis. Selanjutnya, tujuan lain dari penelitian ini 

adalah menyediakan rekomendasi strategi pembelajaran yang sesuai dengan hasil analisis karakter siswa 

tersebut. Terakhir, sistem ini dirancang untuk dapat digunakan langsung oleh guru dalam bentuk aplikasi 

berbasis web yang interaktif dan mudah diakses, serta dievaluasi efektivitasnya melalui pengujian teknis dan 

fungsional. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) sebagai metode utama dalam 

mengembangkan sistem pendataan siswa berbasis kecerdasan buatan (AI). Sistem dikembangkan berdasarkan 

data observasi naratif dari guru terhadap 48 siswa di SD IT Ananda Empat Lawang. Pendekatan R&D dipilih 

karena mampu mengakomodasi kebutuhan untuk merancang produk teknologi secara iteratif, mulai dari 

identifikasi kebutuhan pengguna, perancangan sistem, implementasi, hingga evaluasi. Model ini sangat relevan 

dalam konteks pendidikan dasar yang membutuhkan solusi teknologi berbasis kebutuhan nyata di lapangan, serta 

memungkinkan keterlibatan langsung pengguna dalam proses pengembangan sistem. 

 

2.1  Tahapan Penelitian 
Tahapan dalam penelitian ini terbagi menjadi empat langkah utama yang disajikan dalam Gambar 1: analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem, dan evaluasi sistem. Tahapan ini disusun secara terstruktur 

untuk memastikan setiap aspek pengembangan dapat dirancang dan diuji secara menyeluruh. 

 
 

Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Penelitian 
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a. Analisis Kebutuhan: Tahap awal dilakukan melalui observasi langsung dan pengumpulan data di SD IT 

Ananda Empat Lawang. Data yang dikumpulkan mencakup aspek demografis siswa (usia, jenis kelamin, 

latar belakang sosial), akademik (nilai dan kehadiran), serta data psikologis dan perilaku siswa yang 

diperoleh dari observasi guru. Tujuan dari tahap ini adalah untuk merumuskan kebutuhan fungsional dari 

sistem yang akan dikembangkan. Hasil analisis kebutuhan ini kemudian dituangkan dalam dokumen 

kebutuhan sistem sebagai dasar perancangan teknologi. 

b. Perancangan Sistem: Tahap selanjutnya adalah perancangan sistem. Proses ini melibatkan pengembangan 

antarmuka pengguna (UI/UX), struktur basis data untuk menyimpan informasi siswa, serta skema integrasi 

modul AI. Dalam tahap ini, perancang sistem mempertimbangkan kemudahan penggunaan oleh guru, 

terutama dalam penginputan data observasi serta pemahaman terhadap hasil analisis karakter. Arsitektur 

sistem dibangun agar mampu mengakomodasi integrasi antara antarmuka pengguna dengan mesin analisis 

berbasis pemrosesan bahasa alami (NLP) dan model klasifikasi karakter. 

c. Implementasi Sistem: Setelah desain sistem selesai, proses implementasi dilakukan dengan membangun 

aplikasi berbasis web. Sistem ini dihosting pada subdomain aidata.itananda.sch.id dan dikembangkan 

menggunakan framework modern seperti React dan Next.js. Pengguna utama sistem adalah guru, yang 

dapat mengakses fitur seperti input observasi, analisis AI, dan visualisasi perkembangan siswa. 

Implementasi ini bertujuan tidak hanya menghasilkan prototipe, tetapi juga sistem yang benar-benar 

digunakan dalam konteks nyata di sekolah dasar. 

d. Evaluasi Sistem: Evaluasi sistem dilakukan melalui dua pendekatan. Pertama, evaluasi teknis menggunakan 

confusion matrix untuk mengukur akurasi hasil klasifikasi karakter yang dilakukan oleh sistem berbasis AI. 

Kedua, evaluasi fungsional melalui uji coba terbatas oleh guru pengguna sistem, guna memperoleh umpan 

balik terhadap kemudahan penggunaan dan keandalan sistem dalam praktik pembelajaran.  

 

 Evaluasi teknis dilakukan terhadap performa klasifikasi sistem menggunakan confusion matrix, dengan 

membandingkan antara hasil klasifikasi AI dan label hasil validasi manual oleh guru. Parameter evaluasi yang 

digunakan meliputi: Akurasi: 88%, Precision: 86%, Recall: 85%, F1-score: 85%. Sementara itu, data yang 

digunakan berasal dari hasil observasi terhadap 48 siswa dari 3 kelas (Kelas 2A, 2B, dan 3) di SD IT Ananda 

Empat Lawang. Setiap siswa diamati oleh guru dan dibuatkan narasi perilaku, yang kemudian diproses melalui 

sistem. Dataset ini terdiri dari 48 teks observasi yang menjadi input utama dalam pengujian sistem klasifikasi AI. 

 

2.2  Arsitektur Sistem 

 

Sistem ini dirancang menggunakan arsitektur tiga lapis (three-tier architecture) untuk memisahkan antara lapisan 

antarmuka pengguna, logika bisnis, dan integrasi AI. Arsitektur ini disusun sebagai berikut: 

 

a. Frontend: Dibangun menggunakan React/Next.js, bertugas menangani tampilan antarmuka dan interaksi 

pengguna. 

b. Backend: Menggunakan Supabase (PostgreSQL dan API REST) untuk manajemen data siswa, autentikasi 

pengguna, serta penyimpanan hasil observasi. 

c. AI Layer: Menggunakan API dari OpenAI (ChatGPT) yang terhubung melalui protokol HTTP dan 

bertugas memproses input teks guru menjadi output analisis karakter. 

 

 
 

Gambar 2. Arsitektur Sistem Pendataan Berbasis AI 
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Gambar 2 menunjukkan arsitektur system pendataan berbasis kecerdasan buatan. Arsitektur ini dirancang agar 

skalabel dan mudah untuk dikembangkan lebih lanjut. Model ini juga mendukung pemrosesan real-time, 

sehingga hasil analisis dapat segera ditampilkan setelah observasi guru dikirimkan. 

 

2.3  Integrasi Metode AI dalam Sistem 

 

Integrasi kecerdasan buatan dalam sistem pendataan siswa ini dilakukan melalui empat pendekatan utama yang 

saling terhubung dalam pipeline pemrosesan teks observasi guru. Pertama, Natural Language Processing (NLP) 

digunakan untuk memahami narasi deskriptif guru mengenai perilaku siswa di kelas [5]. Melalui proses 

cleansing dan tokenization, sistem mampu mengekstraksi makna dari bahasa alami yang digunakan guru, 

termasuk mengenali emosi, kecenderungan perilaku, serta pola kata kunci yang sering muncul dalam teks. 

Teknologi NLP ini menjadi pondasi awal dalam mengubah data teks yang sebelumnya tidak terstruktur menjadi 

format yang dapat dianalisis lebih lanjut secara sistematis.  

Kedua, untuk menghasilkan representasi numerik dari teks observasi yang telah diproses, sistem 

menggunakan dua teknik ekstraksi fitur, yakni TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) dan 

BERT (Bidirectional Encoder Representations from Transformers) [8]. TF-IDF berguna dalam memberikan 

bobot terhadap kata-kata yang penting dalam dokumen observasi, terutama untuk menangkap istilah-istilah khas 

yang relevan dalam konteks karakter siswa. Di sisi lain, BERT digunakan untuk memahami konteks semantik 

yang lebih kompleks dalam kalimat, memungkinkan sistem untuk menangkap makna mendalam bahkan dari teks 

yang panjang dan variatif gaya bahasanya antar guru [9].  

Ketiga, sistem melakukan klasifikasi karakter siswa berdasarkan fitur-fitur yang telah diekstraksi, 

menggunakan algoritma decision tree dan pendekatan ensemble learning seperti random forest. Decision tree 

dipilih karena kemampuannya dalam menyajikan logika klasifikasi yang mudah dipahami secara visual, 

sedangkan ensemble learning digunakan untuk meningkatkan akurasi klasifikasi dengan cara menggabungkan 

hasil dari beberapa model [10]. Pendekatan ini sangat bermanfaat dalam mengatasi perbedaan gaya penulisan 

antar guru yang kerap menimbulkan ketidakkonsistenan data.  

Sebagai ilustrasi, Tabel 1 berikut menampilkan cuplikan dataset yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dataset diperoleh dari hasil observasi guru terhadap perilaku siswa di kelas, kemudian dijadikan input untuk 

proses analisis berbasis AI. 

 

Tabel 1. Beberapa Dataset Observasi Siswa 
ID 

Siswa 
Nama Siswa Narasi Observasi Guru 

Waktu 

Observasi 

1 Hanifah A. Jannah 
Siswa terlihat sangat aktif dalam diskusi kelompok, sering bertanya, dan 

membantu teman 
30/08/2025 

2 Al Farizi Akbar 
Siswa cenderung diam saat pelajaran berlangsung, tetapi mencatat materi 

dengan rapi 
30/08/2025 

3 Arza Olivia 
Siswa antusias mengikuti kegiatan belajar, menunjukkan rasa ingin tahu 

yang tinggi 
30/08/2025 

4 Fathian Raffasya A. 
Siswa sering menjawab pertanyaan guru dengan tepat, namun kurang 

sabar menunggu giliran 
30/08/2025 

 

Narasi observasi ini selanjutnya diproses melalui tahapan NLP, TF-IDF, dan BERT untuk menghasilkan 

representasi numerik, kemudian diklasifikasikan menggunakan Decision Tree dan Ensemble Learning, serta 

diperkaya dengan ringkasan naratif dari ChatGPT API. Gambar 3 menunjukan flowchart dari metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 
Gambar 3. Flowchart Integrasi Metode AI dalam Sistem 
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Keempat, sistem mengintegrasikan ChatGPT API dari OpenAI sebagai lapisan lanjutan untuk pemrosesan 

kontekstual. Setelah proses klasifikasi awal dilakukan, narasi observasi guru dikirim ke model LLM (Large 

Language Model) ChatGPT melalui prompt NLP yang dirancang secara khusus [11]. Hasil dari proses ini berupa 

ringkasan karakter siswa dalam bentuk naratif dan rekomendasi strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kecenderungan karakter siswa tersebut. Model ini memberikan respons yang humanistik dan kontekstual, 

menjadikan sistem lebih adaptif dalam menyampaikan informasi kepada guru. Dengan demikian, keseluruhan 

tahapan ini membentuk sistem terpadu yang secara otomatis mengubah narasi observasi guru menjadi analisis 

karakter yang terklasifikasi dan terstruktur, serta menyediakan saran pembelajaran yang personal. Hal ini sangat 

membantu guru dalam pengambilan keputusan pembelajaran yang lebih tepat, cepat, dan berbasis data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem pendataan siswa berbasis kecerdasan buatan (AI) yang mampu 

mengklasifikasikan karakter siswa secara otomatis berdasarkan narasi observasi yang diberikan oleh guru. 

Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi guru dalam melakukan observasi berbasis teks, memperoleh analisis 

karakter dari AI, dan memantau perkembangan siswa secara individual. Bagian ini menyajikan implementasi 

sistem, visualisasi hasil klasifikasi karakter siswa, evaluasi performa model, serta pembahasan terhadap 

efektivitas dan potensi penerapan sistem dalam konteks pendidikan dasar. 

 

3.1  Implementasi Sistem Pendataan Berbasis AI 

 

Sistem dikembangkan dan diakses melalui domain khusus sekolah yaitu aidata.itananda.sch.id. Gambar 4 

menampilan tampilan awal dari website. Kemudian, guru dapat login menggunakan akun masing-masing dan 

mengakses fitur-fitur utama seperti: manajemen data siswa, form observasi berbasis teks, hasil analisis AI, serta 

grafik perkembangan karakter siswa yang ditunjukan pada gambar 5. Aplikasi ini dibangun menggunakan 

arsitektur client-server, dengan antarmuka berbasis React/Next.js, backend menggunakan Supabase (PostgreSQL 

+ REST API), dan integrasi API dari OpenAI ChatGPT yang bertugas memproses input observasi guru untuk 

menghasilkan analisis karakter.  

 
Gambar 4. Tampilan Awal Website aidata.itananda.sch.id 

 

 
Gambar 5. Tampilan Dashboard Aplikasi 
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 Antarmuka dirancang secara responsif dan ramah pengguna, agar mudah digunakan oleh guru tanpa latar 

belakang teknis. Sistem ini diuji secara terbatas pada tiga kelas di SD IT Ananda Empat Lawang, yakni kelas 2A, 

2B, dan 3, dengan total 48 siswa [12]. 

 

3.2 Observasi dan Analisis Karakter Menggunakan ChatGPT 

 

Setelah berhasil login ke dalam sistem, guru dapat langsung mengakses fitur observasi untuk menginput narasi 

perilaku siswa berdasarkan hasil pengamatan mereka di kelas. Gambar 6 menampilkan form observasi yang akan 

diisi oleh pihak guru. Form observasi ini bersifat deskriptif, di mana guru diminta untuk menuliskan pengamatan 

secara natural terkait sikap, cara belajar, interaksi sosial, dan respon siswa terhadap situasi pembelajaran tertentu. 

Teks observasi yang telah dimasukkan kemudian dikirim ke sistem untuk diproses melalui pipeline kecerdasan 

buatan (AI) yang telah dirancang secara khusus untuk konteks pendidikan dasar.  

 

 
Gambar 6. Form Observasi Guru 

 

 Tahapan pemrosesan diawali dengan natural language preprocessing yang mencakup pembersihan teks 

(cleansing), penghilangan kata tidak penting, serta proses tokenisasi untuk memecah teks menjadi unit-unit 
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analisis. Setelah itu, sistem melakukan ekstraksi fitur dengan dua pendekatan utama: TF-IDF (Term Frequency–

Inverse Document Frequency) untuk mengidentifikasi kata kunci penting, dan BERT (Bidirectional Encoder 

Representations from Transformers) untuk menangkap makna kontekstual yang lebih kompleks dalam narasi 

guru. Vektor hasil ekstraksi fitur tersebut kemudian diklasifikasikan menggunakan algoritma decision tree yang 

diperkuat dengan metode ensemble learning untuk meningkatkan akurasi prediksi karakter siswa. Pada tahap 

akhir, sistem memanfaatkan API dari ChatGPT untuk menghasilkan deskripsi karakter siswa secara naratif serta 

memberikan rekomendasi strategi pembelajaran yang sesuai. Seluruh proses ini berlangsung secara otomatis dan 

disesuaikan dengan konteks pendidikan dasar, sehingga dapat membantu guru dalam memahami dan merespons 

kebutuhan siswa secara lebih tepat dan berbasis data. Gambar 7 menampilkan contoh hasil dari observasi yang 

dilakukan oleh guru kepada dua orang siswa. Sistem pendataan siswa berbasis kecerdasan buatan yang 

dikembangkan menghasilkan keluaran berupa analisis karakter siswa yang bersifat individual dan berbasis data. 

 

  
 

Gambar 7. Contoh Hasil dari Observasi pada dua Siswa 

 

 Output dari sistem ini mencakup tiga elemen utama, yaitu ringkasan karakter siswa berdasarkan narasi 

guru yang dianalisis oleh ChatGPT, label kategori karakter yang mencerminkan kecenderungan perilaku siswa, 

serta rekomendasi strategi pembelajaran yang sesuai. Ringkasan karakter disusun secara otomatis oleh model 

bahasa alami (LLM) ChatGPT melalui pemrosesan teks observasi guru, sehingga mampu mengungkap aspek-

aspek penting dari kepribadian siswa dengan bahasa yang mudah dipahami namun tetap mendalam. Selanjutnya, 

sistem menetapkan label karakter seperti aktif, pendiam, analitis, kolaboratif, atau dominan berdasarkan hasil 

analisis, yang membantu guru mengelompokkan siswa secara psikopedagogis.  

Sebagai pelengkap, sistem juga memberikan rekomendasi strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakter siswa. Misalnya, siswa yang tergolong aktif dan kolaboratif disarankan untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, atau presentasi kelas. Sementara itu, siswa yang lebih tenang 

atau analitis direkomendasikan untuk dilibatkan dalam kegiatan yang bersifat reflektif, tugas mandiri, atau 

bimbingan terstruktur. Fitur ini terbukti sangat membantu guru dalam memahami potensi dan kebutuhan siswa 

secara cepat, obyektif, dan terarah, sebagaimana terlihat dalam hasil analisis dua siswa contoh, yaitu Arza Olivia 

dan Al Farizi Akbar. Melalui tampilan profil digital masing-masing siswa, guru dapat langsung melihat 

ringkasan karakter, label klasifikasi, serta saran konkret untuk pendekatan pembelajaran. Dengan demikian, 

sistem ini mendukung penerapan pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada siswa di lingkungan sekolah 

dasar. 

Proses analisis karakter siswa pada penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu ekstraksi 

fitur teks menggunakan TF-IDF dan klasifikasi berbasis Decision Tree. Hasil TF-IDF pada gambar 8 

memperlihatkan bahwa kata-kata aktif, diskusi, bertanya, dan ingin tahu memperoleh bobot yang tinggi. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa istilah-istilah tersebut memiliki tingkat frekuensi dan signifikansi yang dominan dalam 

teks observasi guru, sehingga dapat dijadikan indikator penting dalam mendeskripsikan perilaku siswa di kelas.  

 

 
Gambar 8. Hasil Visual dari TF-IDF 

 

 Selanjutnya, kata-kata kunci hasil ekstraksi tersebut dipetakan melalui model decision tree yang 

ditunjukan pada gambar 9. Model decision tree mengklasifikasikan karakter siswa ke dalam empat kategori, 

yaitu Aktif, Analitis, Pendiam, dan Dominan. Mekanisme pohon keputusan ini memungkinkan sistem 

melakukan penelusuran logis terhadap pola observasi, misalnya dengan menilai kecenderungan siswa dalam 

bertanya, berdiskusi, serta tingkat interaksi sosial di kelas. Kombinasi metode TF-IDF dan Decision Tree ini 

menghasilkan proses analisis yang lebih sistematis dan berbasis data, sehingga guru dapat memperoleh 

gambaran objektif mengenai kecenderungan karakter siswa. Informasi tersebut selanjutnya dapat digunakan 

sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan kebutuhan individual 

siswa. 

 

 
Gambar 9. Hasil Visual dari Decision Tree 

 

 Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap karakter siswa di kelas, sistem 

menyajikan visualisasi dalam bentuk grafik batang yang merepresentasikan hasil klasifikasi karakter berdasarkan 

analisis AI. Setiap kategori seperti aktif, pendiam, analitis, kolaboratif, dan dominan ditentukan dari pemrosesan 

observasi guru melalui model NLP dan algoritma klasifikasi yang telah terlatih. Gambar 10 menampilkan grafik 

distribusi karakter siswa. Terlihat bahwa sebagian besar siswa cenderung masuk dalam kategori “aktif” dan 

“analitis”, menunjukkan bahwa banyak siswa memiliki kecenderungan untuk berpikir kritis, menunjukkan rasa 

ingin tahu tinggi, dan aktif dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, karakter kolaboratif dan dominan jumlahnya 

lebih sedikit, yang mengindikasikan perlunya strategi untuk mendorong interaksi dan kepemimpinan siswa 

dalam kegiatan kelompok. Informasi ini menjadi dasar penting bagi guru untuk merancang pembelajaran yang 

bersifat adaptif, kontekstual, dan berbasis problem solving agar potensi setiap karakter dapat dioptimalkan. 

 

 
Gambar10. Grafik Distribusi Karakter Siswa 



 

188 https://doi.org/10.33998/processor.2025.20.2.2538 

Submitted: 02 September 2025; Reviewed: 11 September 2025; Accepted: 07 Oktober 2025; Published: 31 Oktober 2025 

3.4 Evaluasi Performa Model AI 

 

Evaluasi teknis terhadap performa model klasifikasi dilakukan menggunakan confusion matrix, yaitu metode 

evaluasi yang membandingkan hasil prediksi sistem berbasis AI dengan label kebenaran (ground truth) yang 

telah diverifikasi oleh guru secara manual [13]. Pada Tabel 2 ditampilkan hasil perbandingan antara lima 

kategori karakter siswa: aktif, pendiam, analitis, kolaboratif, dan dominan.  

 

Tabel 2. Confusion Matrix Klasifikasi Karakter 
 Aktif Pendiam Analitis Kolaboratif Dominan 

Aktif 12 1 0 0 0 

Pendiam 0 10 1 0 0 

Analitis 1 0 11 0 0 

Kolaboratif 0 1 0 8 1 

Dominan 0 0 1 1 9 

 

 Terlihat bahwa model AI mampu mengklasifikasikan siswa dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi 

pada beberapa kategori utama, seperti “aktif” (12 prediksi benar dari 13 kasus) dan “analitis” (11 dari 13 kasus). 

Hal ini menunjukkan bahwa sistem cukup andal dalam mengidentifikasi siswa yang memiliki kecenderungan 

eksploratif dan berpikir kritis. Namun demikian, masih terdapat beberapa kesalahan klasifikasi 

(misclassification) yang perlu diperhatikan, seperti siswa kolaboratif yang diklasifikasikan sebagai “analitis” 

atau “pendiam”, serta siswa dominan yang terklasifikasi sebagai “analitis” atau “kolaboratif”. Kesalahan 

klasifikasi ini bisa disebabkan oleh ambiguitas bahasa dalam teks observasi guru, variasi gaya penulisan antar 

pengamat, atau representasi semantik yang tumpang tindih antar karakter. Oleh karena itu, meskipun sistem 

menunjukkan performa awal yang menjanjikan, diperlukan peningkatan dalam desain prompt NLP dan pelatihan 

model berbasis data observasi yang lebih luas dan terstandarisasi. Gambar 11 menampilkan visualisasi confusion 

matrix. 

 
Gambar 11. Confusion Matrix Hasil Klasifikasi Karakter Siswa 

 

 Berdasarkan matriks tersebut, sistem menunjukkan performa yang stabil dalam mengklasifikasikan lima 

kategori karakter dengan distribusi yang seimbang. Gambar 12 menampilan grafik evaluasi model klasifikasi 

karekter siswa. Akurasi klasifikasi model mencapai 88%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar prediksi 

karakter siswa oleh sistem sesuai dengan label hasil verifikasi manual. Nilai presisi dan recall masing-masing 

sebesar 86% dan 85%, mengindikasikan bahwa sistem tidak hanya akurat dalam mengidentifikasi karakter yang 

benar, tetapi juga konsisten dalam mendeteksi seluruh kasus yang relevan. F1-score yang seimbang di angka 

85% mencerminkan performa model yang stabil, khususnya dalam menangani variasi gaya penulisan guru dan 

jumlah data yang terbatas. Gambar 6 menyajikan visualisasi keempat metrik utama performa klasifikasi. 

Perbedaan yang tipis antara akurasi, presisi, dan recall memperkuat temuan bahwa sistem memiliki kemampuan 

generalisasi yang baik, tanpa menunjukkan bias signifikan terhadap satu kategori karakter tertentu. Ini 

menunjukkan bahwa kombinasi metode NLP, TF-IDF, BERT, dan integrasi ChatGPT dapat menghasilkan 

analisis karakter yang tidak hanya akurat, tetapi juga adaptif terhadap variasi konteks deskriptif dalam teks 

observasi guru. 

 
Gambar 12. Grafik Evaluasi Model Klasifikasi Karakter Siswa 
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3.5  Pembahasan 

 

Hasil implementasi sistem pendataan siswa berbasis kecerdasan buatan menunjukkan bahwa pendekatan 

integratif antara metode ekstraksi fitur dan algoritma klasifikasi dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

memahami karakter siswa secara lebih objektif. Pertama, penggunaan TF-IDF (Term Frequency–Inverse 

Document Frequency) berperan penting karena mampu mengidentifikasi kata-kata yang paling relevan dan 

signifikan dari narasi observasi guru. Dengan bobot yang dihasilkan, sistem dapat membedakan istilah umum 

dan istilah kunci yang benar-benar merepresentasikan perilaku siswa. Hal ini menjadikan TF-IDF sebagai 

fondasi awal dalam mengekstraksi informasi penting yang selanjutnya dipakai dalam proses klasifikasi. Kedua, 

penerapan BERT (Bidirectional Encoder Representations from Transformers) memberikan keunggulan 

tambahan dengan kemampuannya memahami konteks semantik secara lebih mendalam. Tidak hanya 

menghitung frekuensi kata, BERT mampu menangkap makna dari hubungan antar-kata dalam satu kalimat 

maupun antar-kalimat.  

 Dengan demikian, BERT memungkinkan sistem untuk memetakan representasi karakter siswa ke dalam 

embedding berdimensi tinggi yang lebih kaya makna dibandingkan pendekatan tradisional. Selanjutnya, hasil 

dari TF-IDF dan BERT menjadi masukan bagi algoritma Decision Tree, yang secara transparan membangun 

aturan-aturan klasifikasi untuk menentukan kategori karakter siswa, misalnya Aktif, Analitis, Pendiam, atau 

Dominan. Keunggulan Decision Tree adalah kemampuannya memodelkan logika sederhana yang mudah 

diinterpretasikan oleh guru, sehingga hasil klasifikasi tidak hanya akurat tetapi juga dapat dipahami secara 

intuitif. Untuk meningkatkan akurasi dan mengurangi bias yang mungkin muncul pada model tunggal, sistem ini 

juga mengadopsi pendekatan Ensemble Learning, seperti Random Forest. Dengan menggabungkan beberapa 

pohon keputusan, metode ini mampu memberikan hasil klasifikasi yang lebih stabil dan robust, khususnya pada 

variasi data observasi yang ditulis dengan gaya bahasa berbeda oleh guru. Secara keseluruhan, kombinasi TF-

IDF, BERT, Decision Tree, dan Ensemble Learning membuktikan bahwa teknologi AI dapat digunakan secara 

efektif untuk mendukung observasi dan pemantauan perkembangan karakter siswa. Sistem tidak hanya 

menyediakan dokumentasi digital yang konsisten, tetapi juga menghasilkan analisis yang dapat dijadikan dasar 

dalam perencanaan strategi pembelajaran yang adaptif dan berbasis data. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem pendataan siswa berbasis kecerdasan buatan yang secara 

fungsional mampu mengklasifikasikan karakter siswa secara otomatis berdasarkan narasi observasi yang ditulis 

oleh guru. Sistem ini dikembangkan dalam bentuk aplikasi web interaktif dengan domain aidata.itananda.sch.id 

dan telah diujicobakan secara terbatas pada tiga kelas di SD IT Ananda Empat Lawang dengan total 48 siswa. 

Hasil klasifikasi karakter menunjukkan bahwa kategori dominan adalah “aktif” dan “analitis”, diikuti oleh 

“pendiam”, “kolaboratif”, dan “dominan”. Integrasi teknologi AI dalam sistem ini mencakup beberapa 

pendekatan utama, yaitu preprocessing teks dengan NLP, ekstraksi fitur menggunakan kombinasi TF-IDF dan 

BERT embedding, klasifikasi karakter dengan algoritma decision tree yang diperkuat oleh ensemble learning, 

serta analisis lanjutan menggunakan ChatGPT API. Hasil evaluasi sistem menunjukkan performa yang baik, 

dengan akurasi klasifikasi sebesar 88%, presisi 86%, recall 85%, dan f1-score 85%. Visualisasi hasil berupa 

grafik distribusi karakter, confusion matrix, dan metrik evaluasi turut memperkuat temuan bahwa sistem mampu 

mendeteksi kecenderungan karakter siswa secara objektif. Sistem ini memberikan manfaat nyata dalam 

mendukung guru, khususnya dalam menganalisis karakter siswa secara cepat dan terstruktur, 

mendokumentasikan observasi dalam format digital yang konsisten, serta membangun dasar pengambilan 

keputusan untuk strategi pembelajaran yang adaptif. Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu dicatat. Hasil klasifikasi masih sangat bergantung pada kualitas narasi observasi yang ditulis oleh guru. 

Selain itu, implementasi sistem memerlukan pelatihan teknis bagi guru serta kestabilan koneksi internet agar 

seluruh fitur berbasis AI dapat berjalan dengan optimal. Oleh karena itu, pengembangan lanjutan perlu diarahkan 

pada peningkatan kualitas input observasi, penguatan kapasitas guru dalam memanfaatkan teknologi, serta 

optimasi sistem agar lebih efisien dan toleran terhadap variasi data maupun kondisi infrastruktur sekolah. 
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